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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membedah tentang konsep negara Aristoteles dan Ibnu 
Khaldun, guna untuk mencari korelasi dan perbedaan pemikiran kedua tokoh. 
Dengan itu penulis menggunakan teori analisis wacana kritis (critical discourse 
analysis) agar mampu menemukan benang merah pemikiran kedua tokoh tersebut 
tentang konsep negara, dengan menggunakan  pendekatan sosiologi politik. 

Sejarah telah mencatat bahwa, pemikiran Aristoteles dan Ibnu Khaldun 
telah meninggalkan pengaruh yang begitu besar dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan di dunia. Nafas pengetahuan yang ditunjukkan Aristoteles, 
popularitas pemikirannya, keluasan prestasi intelektualnya dan pengaruh 
pemikirannya yang ia tanamkan, hanya sedikit paralelismenya dalam sejarah 
barat. Begitu juga dengan Ibnu Khaldun pemikirannya sangat terkemuka di dunia 
Islam bahkan pemikirannya dikagumi oleh kalangan ilmuwan barat. Ia adalah 
ilmuwan muslim yang pemikirannya dianggap murni dan baru pada zamannya. 
Buku karangannya “muqaddimah” tentang masyarakat Arab di anggap sebagai 
bibit kelahiran ilmu sosiologi. Latar belakang inilah yang kemudian menjadi satu 
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap pemikiran kedua tokoh. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa, Aristoteles dan  Ibnu 
Khaldun memiliki satu korelasi pemikiran yaitu manusia adalah mahluk sosial 
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, dan organisasi masyarakat adalah 
satu keharusan guna menjaga eksistensi manusia dimuka bumi dan dengan negara 
manusia mampu untuk saling menjaga agar manusia lebih beradab dan tidak 
menimbulkan watak kebuasannya. Dan tujuan negara adalah untuk kebaikan 
semua golongan tidak hanya untuk kepentingan sebagian kelompok saja. Dan 
untuk mencapai hal tersebut negara membutuhkan satu sosok pemimpin yang 
mampu menjadi penengah atas kontradiksi yang akan terjadi dalam masyarakat. 
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MOTTO 

 

Dalam perjuangan merebut kekuasaan, kaum proletariat tidak mempunyai 

senjata apa-apa selain organisasi. (Lenin) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b b ب

 ta>‘ t t ت

 sa> s\ s (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j j ج

 h{a>‘ h{ h (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh k dan h خ

 da>l d d د

 za>l z\ z (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r r ر

 zai z z ز

 si>n s s س

 syi>n sy s dan y ش

 s{a>d s} s (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ d (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} t (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع



 xii

 - gain g غ

 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

� !"#$% Muta’aqqidain 

 Iddah‘ '!ة

 

3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه()

 ( +,  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h   /#.) ا-

ا2345 زآ0ة    Zaka>tul-fitri 
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4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah   ,0ه67)

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

  8#9  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 !6:%  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

;2وض   Furu>d 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

<=>6?  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

A@ل   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأ/$>

 <C2=D نE  Lain syakartum  
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8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n ا5"2ان

 Al-Qiya>s ا5"06س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا0.95ء

F.Gا5  Asy-syams 

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى ا245وض

 Ahl as-sunnah   اهI ا95<)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibnu Khaldun, nama ini sangat masyhur dikalangan pemikir dan 

ilmuan barat, ia adalah ilmuan muslim yang pemikirannya dianggap murni dan 

baru pada zamannya. Ide-idenya tentang masyarakat Arab seperti yang 

tertuang dalam buku fenomenalnya “Muqaddimah” dianggap sebagai bibit 

kelahiran ilmu sosiologi. Penelitiannya tentang sejarah dengan menggunakan 

metode yang berbeda dengan penelitiian ilmuan saat itu juga disebut bibit 

kemunculan filsafat sejarah seperti yang ada sekarang. Kehidupannya yang 

malang melintang di Tunisia (Afrika) dan Andalusia, serta hidup dalam dunia 

politik tak ayal mendukung pemikirannya tentang politik serta sosiologi tajam 

dan mampu memberikan sumbangsih yang besar dalam ilmu pengetahuan.1 

Aristoteles merupakan salah satu filsuf besar Yunani yang 

pemikirannya dipakai hingga saat ini. Bahkan, pemikiran filsafat politik 

Aristoteles dianggap sebagai pencerahan di tengah-tengah krisis politik 

Athena, bahkan di tengah-tengah krisis politik Yunani dan dunia pada 

umumnya pada di masa itu, yang dituangkannya kedalam bukunya yang 

berjudul: Politika. Politika mendiskusikan tentang negara sebagai suatu 

persekutuan politik (he koinonia politike) yang dibentuk guna mencapai 

                                                
1Rahman Zainuddin, Kekuasaan Dan Negara Pemikiran Politik Ibnu Khaldun (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 40. 
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kebaikan dan kebahagiaan manusia yang menjadi warganya.2 negara dan 

masyarakat merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu 

peradaban. Ia menjadi misi penting yang harus ditunaikan secara sempurna. 

Karena tanpa negara eksistensi manusia tidak akan sempurna. Negara dan 

masyarakat ibarat ruh dan jasad dalam suatu organisme. Negara adalah jasad 

yang menjadi wadah dan institusi. Sementara masyarakat adalah ruh, isi dan 

penggeraknya. Menurut Aristoteles negara adalah perpaduan beberapa 

keluarga yang mencangkup beberapa desa, hingga pada akhirnya dapat berdiri 

sendiri sepenuhnya dengan tujuan kesenangan dan kehormatan bersama. 

Sedangkan Burke memisahkan pengertian negara dan pemerintahan 

Sebagaimana dikemukakan bahwa:  

Negara sebagai gagasan yang ada sepanjang masa. Ciri-cirinya diambil 
dari sejarah pemerintahan yang telah berlangsung lama, masing-
masing ditandai oleh rangkaian krisis dan keberhasilnya. Pemerintahan 
terdiri dari orang-orang tertentu dan kebijaksaan kebijaksanaan yang 
dijalankan pada waktu tertentu dalam sejarah. 

 

Ibnu Khaldun dalam karyanya Muqoddimah memperkenalkan kata 

daulah untuk mengartikan negara. Al-Quran menunjukan pengertian negara 

sebagai Qoryah, Dar, atau Bilad. Pengertian negara secara generik menurut 

Ahmad Zaki Badawi dalam Muajam Al Musthalahat Al Ulum Al Ijtima’iyah 

mengatakan bahwa “negara” dapat dikaitkan dengan sekumpulan besar 

individu-individu yang menempati kawasan tertentu secara permanen yang 

merasa bangga dengan alat kebiasaan, sistem pemerintahan, dan siasah. 

                                                
2 Hendry J Schmandt, Filsafat Politik Kajian Historis Dari Zaman Kuno Sampai Zaman 

Modern. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. v 
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Sekumpulan besar individu-individu yang menempati kawasan itulah yang 

disebut masyarakat. Sedangkan sistem pemerintahan dan siasah (Abu Ridha, 

2004: 47) yang digunakan untuk mengatur masyarakat manusia.3 

Ide tentang masyarakat dan negara ini telah digali oleh seorang 

pemikir muslim abad pertengahan (abad ke-14), Ibnu Khaldun. Seorang 

pemikir yang mampu berkarya dengan mengkombinasikan antara teori dan 

pengalaman politiknya, praktisi sekaligus pengamat. Selama dua puluh lima 

tahun, ia telah berjuang dalam politik menduduki jabatan-jabatan politik 

tingkat tinggi di istana-istana dan negara-negara di Afrika Utara (Raliby, 

1987:29). Pada usia 21 tahun, ia menjadi sekretaris Sultan Abu Anam, 

penguasa Bani Marin di Fez. Pada tahun 764 H menjadi duta negara di 

Castilla, dan Granada. Dua tahun kemudian, pada masa Bani Hafs ia menjabat 

sebagai perdana menteri sekaligus khatib dan guru Bijayah. Selama masa itu 

pula, ia mempelajari persoalan-persoalan dan lembaga-lembaga mereka, 

mengetahui pendapat-pendapat dan jalan pikiran mereka, berbaur dengan 

suku-suku serta mempelajari adat, watak, kebiasaan, kekeluargaan, maupun 

kemasyarakatan. Pada tahun 780 H, ia memutuskan untuk tidak berpolitik 

praktis lagi dengan menyepi di Qal’at Ibnu Salamah dan melahirkan karya 

monumentalnya Muqoddimah dan Al Ibar. 4  

                                                
3 Osman Raliby, Ibnu Kaldun Tentang Masyarakat Dan Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1965)hlm 162-163. 

4 Rahman Zainuddin. Kekuasaan dan negara pemikiran politik Ibnu Khaldun (Jakarta: 
1992), hlm.  41-51. 



 4 

Aristoteles mengatakan, manusia ibarat seekor binatang yang 

terdorong oleh lingkungan alam sekitarnya untuk merumuskan tatanan 

kehidupan yang berpijak pada budi luhur. Asosiasi yang terwujud dalam 

bentuk negara lahir dari proses alam dan perkembangan yang diperlukan 

kehidupan manusia. Negara adalah bentuk struktur sosial tertinggi yang meniti 

jenjang-jenjang evolusioner. Karenanya, hakikat dan sifat manusia mencapai 

tingkatan tertinggi jika ia membangun dan berada dalam negara. Gagasan 

pembentukan negara Aristoteles merupakan pengembangan dari ide gurunya, 

Plato, tentang terwujudnya keadilan yang sebenarnya melalui negara 

Republik. Konsep Republik itu memadukan filsafat dan kekuatan politik 

secara harmonis dan dinamis. Plato juga menganalogikan eksistensi negara 

dengan keberadaan manusia, jika manusia memiliki tiga unsur yang inheren 

dalam dirinya, yakni rasio, ruh, dan nafsu, negara juga tertopang oleh tiga 

komponen utama, yakni pemerintah, angkatan bersenjata dan karyawan 

(pekerja). Sebuah pribadi manusia yang utuh selalu memiliki tiga unsurnya 

yang seimbang, sebagaimana sebuah negara tidak akan goyah jika memenuhi 

tiga komponenya yang berfungsi secara berimbang atas dasar distribusi kerja 

yang jelas.5 

Karyanya Al-Muqodimah merpakan inspirasi awal bagi perkembangan 

ilmu sosial yang berkembang saat ini. Zainab Al Khudairi dalam tulisannya 

filsafat sejarah Ibnu Khaldun (1979:4) menyebutnya sebagai penyeru bagi 

pemikir zaman modern.  

                                                
5 Henry J. Schmandt, Filsafat Politik, Kajian historis Dari Zaman Yunani Kuno Sampai 

Zaman Modern (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005) hlm 85  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, masalah yang akan 

dikembangkan dan dicari jawaban dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana landasan dan pokok-pokok pikiran Ibnu Khaldun dan 

Aristoteles tentang negara?i 

2. Bagaimana korelasinya konsep pemikiran Ibnu Khaldun dan Aristoteles 

tentang negara? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana korelasinya pemikiran Ibnu Khaldun dan 

Aristoteles tentang konsep negara  

2. Memberikan sumbangan wacana kepada kampus mengenai korelasi 

pemikiran yang dibangun Ibnu Khaldun dan Aristoteles tentang pemikiran 

politiknya 

Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis 

a. Pengungkapan karakteristik konsep metodologi yang ditawarkan oleh 

Ibnu Khaldun dan Aristoteles dalam memberikan suatu nuansa baru 

dalam kajian dan wawasan filsafat politik.  

b. Menambah perbendaharaan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif mengenai pemikiran para tokoh politik dalam 

mewarnai kebernegaraan. 
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2. Aspek Praktis 

a. Diharapkan dari penelitian ini akan sedikit banyaknya memberikan 

kontribusi yang positif bagi Prodi Jinayah Siyasah mengenai pemikiran 

politik Ibnu Khaldun dan Aristoteles. 

b. Menginventarisir penelitian fllsafat politik 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Melakukan penelitian terhadap pemikiran Ibnu Khaldun dan 

Aristoteles tentang negara, maka perlu kiranya dilakukan telaah terhadap 

studi-studi yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan 

untuk melihat relevansi dan sumber-sumber yang akan dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya menghindari duplikasi. 

Dalam literature Osman Raliby, memaparkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang kepemimpinan politik negara. Menurutnya kepemimpinan politik 

negara yang didasarkan atas kekuasaan syari’at ataupun raja adalah suatu 

keharusan sebagai pemegang wibawa, dan keterpaduan penguasa dengan 

hukum inilah yang disebut dengan daulah. Sebaliknya, kehancuran akan 

terjadi ketika salah satunya ditinggalkan sebagaimana juga dengan tidak 

adanya yang satu akan mengakibatkan salah satunya ditinggalkan.6  

                                                
6 Osman Raliby, Ibnu Kaldun Tentang Masyarakat Dan Negara (Jakarta: Bulan Bintang, 

1965), hlm. 85. 
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Dalam skripsi Bayu Rohmanto7 yang mengangkat tema “pemikiran 

Ibnu Khaldun tentang peranan hukum dalam pembangunan ekonomi negara”. 

Menurutnya, Ibnu Khaldun berpendapat bahwa sistem hukum beserta aparat-

aparatnya harus diselenggarakan atas dasar agama, dengan landasan agama 

inilah hukum berjalan untuk mengatur tata perekonomian masyarakat agar 

berjalan seimbang dan tetap dalam kerangka pertumbuhan produktifitas 

pertumbuhan ekonomi. Perkembangan sistem hukum diperbolehkan sesuai 

dengan kebutuhan yang seiring dengan perkembangan watak masyarakat dan 

kekuasaan. Dengan menekankan keseimbangan antara aspek keberdayaan 

masyarakat dalam persoalan ekonomi dan ketegasan negara dalam membuat 

hukum, peradaban dibangun diatas dasar agama.  

Demikian penelitian awal terhadap beberapa sumber yang telah 

penyusun lakukan, mengenai pembahasan spesifik tentang tema yang diangkat 

dalam literatur tertentu penyusun belum menemukannya. Oleh karena itu 

dalam skripsi ini penyusun menghadirkan relevansi Pemikiran Ibnu Khaldun 

dan Aristoteles tentang konsep negara. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Patut diketahui, dalam tuturan teks terdapat beberapa wacana yang 

tidak hanya dapat dipahami sebagai studi bahasa, tetapi juga dipandang 

sebagai wujud praktik sosial yang berkaitan dengan situasi. Wacana juga dapat 

                                                
7 Bayu Rohamnto, “Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Peranan Hukum Dalam 

Pembangunan Ekonomi Negara”. Program studi Muamalah Jurusan Syari’ah Sekolah tinggi 
Agama Islam Negeri Surakarta 2008. 



 8 

dipahami sebagai sebuah tindakan (actions) yaitu mengasosiasikan wacana 

sebagai bentuk interaksi. Seseorang berbicara, menulis, menggunakan bahasa 

untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain. Wacana dalam prinsip 

ini, dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan apakah untuk berdebat, 

mempengaruhi, membujuk, menyangga, bereaksi dan sebagainya. Jika kita 

tidak kritis, tentu kita tidak akan pernah tahu apa pesan yang ingin penulis 

sampaikan. Makna suatu pesan tidak bisa hanya ditafsirkan sebagai apa yang 

tampak nyata dalam teks, namun harus dianalisis dari makna yang 

tersembunyi8 

Analisis wacana merupakan studi tentang struktur pesan dalam 

komunikasi atau telaah melalui aneka fungsi bahasa. Analisis wacana lahir 

dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan 

terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi 

juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren yang disebut 

wacana. Dalam Analisis Wacana Kritis (Critical Dicourse Analisis / CDA), 

wacana tidak hanya dipahami sebagai studi bahasa. Bahasa dianalisis tidak 

hanya dari aspek kebahasaan saja, tetapi juga menghubungkannya dengan 

konteks. Konteks disini berarti bahasa dipakai untuk tujuan dan praktik 

tertentu. 9 

                                                
8 Teun A. Van Dijk, “critical discourse analisis”, Diambil: www. Hum.uva.nl/teun, 

diakses tanggal 24 juli 2012  

9 Saifullah Aceng Ruchendi, “ Pragmatic Dari Morris Sampai Van Dijk Dan 
Perkembangannya Di Indonesia”,Artikulasi, vol.1, 2002.  
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Analisa wacana adalah sebuah alternatif dari analisis isi selain analisis 

isi kuantitatif yang dominan dan banyak di pakai. Jika analisis isi ” 

kuantitatif” lebih menekankan pada pertanyaan ”Apa” (What), analisis wacana 

lebih melihat pada ”bagaimana” (How) dari pesan atau teks komunikasi. 

Melalui analisis wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks 

berita, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, 

kalimat, metafora apapun namanya suatu berita disampaikan. Menurut 

Eriyanto pertama, dalam analisisnya analisis wacana lebih bersifat kualitatif 

dibandingkan dengan analisis isi yang umumnya kuantitatif. Analisis wacana 

lebih menekankan pemaknaan teks ketimbang panjumlahan unit kategori 

separti dalam analisis isi, Dasar dari analisis wacana adalah Interpretatif yang 

mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. Kedua, analisis isi 

kuantitatif pada umumnya hanya dapat digunakan untuk membedah muatan 

teks komunikasi yang bersifat manifest (nyata), sedangkan analisis wacana 

justru berpretensi memfokuskan pada pesan laten (tersembunyi) Makna suatu 

pesan dengan demikian tidak bisa hanya ditafsirkan sebagai apa yang tampak 

nyata dalam teks, namun harus dianalisis dari makna yang tersembunyi. 

Pretensi analisis wacana adalah muatan, nuansa, dan makna yang laten dalam 

teks. 

Dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana itu dapat dikemukakan 

sebagai berikut Syamsudin:10 

1.  Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam masyarakat. 

                                                
10 George Yule, “Pragmatics” (New York Oxford University:  Press, 1996), hlm. 34.  



 10 

2.  Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam 

konteks, teks dan situasi. 

3.  Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui 

interpretasi semantik. 

4.  Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak 

berbahasa. 

5.  Analisis wacana diarahkan kepada masyarakat memakai bahasa secara 

fungsional. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan konsep Analisis Wacana Kritis 

yang dikembangkan oleh Van Dijk, saya mencoba mengkaji pemikiran Ibnu 

Khaldun dan Aristoteles tentang konsep negara kedua tokoh beserta korelasi 

maupun perbedaannya. 

Dalam hal tersebut yang harus saya lakukan adalah mencari wacana 

yang tepat untuk dijadikan objek analisis dengan menggunakan konsep 

analisis wacana kritis. Kemudian mengumpulkan bahan bacaan yang 

berhubungan dan mendukung mengenai objek yang akan dianalisis. Data yang 

sudah terkumpul kemudian disususn dan diolah. 

Berdasarkan metodologi yang saya gunakan, maka dalam proses 

analisisnya, langkah pertama menganalisis tiga elemen yang menurut Van 

Dijk masing-masing bagian saling mendukung, yaitu struktur makro, 

superstruktur, dan struktur mikro. Keseluruhan teks dapat dianalisa dengan 

menggunakan elemen-elemen tersebut. Hal ini diperlukan untuk memberi 

penjelasan bagaimana wacana di kembangkan dan bisa mempengaruhi 
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khalayak. Langkah kedua, saya akan menganalisis karakteristik penting 

analisis wacana kritis, yang mencakup aspek ideologi yang diusung penulis 

pada wacana ini.  

Setelah menganalisis keseluruhan komponen struktural wacana, maka 

dapat diungkap kondisi sosial yang dimaksud oleh pembuat wacana, yang 

kemudian saya jadikan sebagi sebuah kesimpulan selain itu juga kesimpulan 

didapat dari hasil analisis secara keseluruhan.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan penulisan ini, penyusun menggunakan beberapa 

metode pembahasan sebagai beriku: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka artinya penelitian ini 

difokuskan kajian pustaka. Suatu penelitian yang disumberkan dan 

difokuskan untuk menelaah dan membahas bahan-bahan pustaka berupa 

buku-buku tentang Ibnu Khladun dan Aristoteles. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

ini adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dari buku-buku yang diamati dilakukan pada kondisis 

alamiah dan bersifat penemuan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, artinya metode deskriptif 

analitis untuk mendeskriptifkan keberadaan makna yang tersirat dalam 
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penelitian yang akan dianalisis sehingga menjabarkan bagaimana kerangka 

filsafat politik Ibnu Khaldun dan Aristoteles.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penulisan ini dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi untuk mendapat data yang relevan, maka karya Ibnu Khaldun 

dan Aristoteles dijadikan sumber primer atau rujukan pokok, dan 

sebanyak-banyaknya judul tambahan tentang Ibnu Khaldun dan Aristoteles 

sebagai pemahaman yang lebih luas dan lebih berkembang.  

4. Teknis Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini akan digunakan dua 

langkah verstehen dan induktif. Pertama, analaisis verstehen adalah suatu 

metode penelitian dengan objek nilai-nilai kebudayaan manusia, pemikiran 

dan makna gejala sosial yang bersifat ganda. Kedua, analisis induktif, 

diterapkan manakala penelilitian akan melakukan suatu proses 

penyimpulan setelah melakukan pengumpulan data. Analisis ini digunakan 

berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan dilakukan analisis, yaitu 

melalui sintesis dan penyimpulan dari umum ke khusus11. 

 

G. Sistem Pembahasan 

Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi beberapa bab serta sub 

bab untuk memmudahkan dalam penulisan dan mudah untuk dipahami secara 

runtut. Adapaun kerangka penulisanya tersistematika sebagai berikut.  

                                                
13 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 

hlm. 21. 
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Bab pertama pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang 

merupakan deskripsi singkat dari kegelisahan akademik, rumusan masalah 

adalah pertanyaan singkat dari kegelisahan akademik, tujuan penelitian adalah 

apa yang akan disumbangkan dalam penelitian ini baik bersifat teoritis 

maupun praksis, tinjauan pustaka atau biasa disebut telaah pustaka ini 

digunakan untuk melihat penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya 

untuk menentukan relevan atau tidaknya sebuah penelitian, kerangka teoritik 

memiliki fungsi sebagai pijakan berfikir objek kajian, metode penelitian 

merupakan cara bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan, sistematika 

diposisikan sebagai rancangan isi dalam penelitian.  

Bab kedua pembahasan, dalam bab kedua ini penulis akan 

menguraikan secara komprehensif mengenai biografi, karya-karya kedua 

tokoh. 

Bab ketiga, penulis akan menguraikan pemikiran Ibnu Khaldun dan 

Aristoteles mengenai negara dan beberapa unsur Negara. 

Bab keempat, dalam bab keempat akan membahas mengenai kerangka 

teoretik analisis wacana kritis dan analisis pemikiran Ibnu Khaldun dan 

Aristoteles mengenai istilah negara, konsep negara dan korelasi pemikiran 

kedua tokoh. 

Selanjutnya penelitian ini akan diakhiri dengan bab kelima. Dalam bab 

ini akan disimpulkan semua hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian-

bagian sebelumnya. Dan kemudian akan disampaikan saran-saran yang 

mungkin diperlukan sebagai bahan perbaikan dan pembahasan lebih lanjut 

berkaitan dengan tema ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari keterangan-keterangan yang telah di utarakan penulis diatas maka 

ada beberapa kesimpulan dari analisa wacana pemikiran kedua tokoh tentang 

konsep negara antara lain: 

1. Inti dari pemikiran Aristotoles ialah, setiap manusia harus memiliki sifat 

terpuji dan beradab, dan watak tersebut bisa disempurnakan melalui 

persekutuan tertinggi yakni, negara. Sedangkan inti dari pemikiran Ibnu 

Khaldun ialah, bahwa sejarah masyarkat ialah sejarah pertentangan klas. 

segala bentuk yang terjadi di dunia semua ditentukan oleh manusia. 

2. Konsep negara politik Aristoteles ternyata menjadi latar belakang lahirnya 

pemikir-pemikir teori negara yang menganut sistem demokrasi, yang 

dianut oleh negara-negara dibelahan dunia, walaupun ada beberapa 

perbedaan dikarenakan faktor zaman dan kondisi material yang berbeda. 

Konsep negara Ibnu Khaldun, lebih pada negara yang menganut sistem 

pemerintahan Islam, dengan sistem pemerintahan khalifah atau negara 

yang berlandaskan syari’at agama. 

3. Ibnu Khaldun bisa dikatakan seorang yang berpikir dialektik, sedangkan 

Aristoteles berpikir secara idealis. 

4. Ibnu Khaldun seorang petulang politik yang handal dalam bidang 

diplomasi dan keilmuan yang memiliki pengalaman yang begitu kaya dan 
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pemikirannya berdasarkan fakta empiris, sehinggga bisa dikatakan bahwa 

Ibnu Khaldun seorang berpikir materialisme. Sedangkan Aristoteles adalah 

seorang ilmuan yang memiliki pandangan berdasarkan fakta dan penelitian 

namun tetap percaya bahwa perkembangan ilmu ada pada ede shingga 

yang awalnya realis kembali lagi menjadi idealis, sehingga ia dikenal 

sebagai seorang yang idealis. 

5. Pemikiran kedua tokoh memiliki perbedaan yang sangat signifikan 

mengenai negara, dalam hal ini yang sangat menonjol ialah mengenai 

terbentuknya Negara. Aristoteles menganalisis terbentuknya negara karena 

kontrak sosial dan hal itu terjadi dikarenakan memang sudah menjadi 

sebuah kodratnya demikian (keharusan), bahwa persekutuan desa dan kota 

merupakan keharusan agar tercapainya manusia yang mulia dan beradab. 

Hal itu bisa tercapai ketika sudah pada persekutuan tertinggi yaitu, negara. 

Namun pandangan Aristoteles tersebut tidak berlandaskan fakta historis, 

melainkan lebih cenderung merupakan rekonstruksi imajinatif sebagai 

hasil penerapan metode analitik dan genetic yang digunakannya, walaupun 

harus diakui bahwa pandangannya itu begitu kaya. Sedangkan Ibnu 

Khaldun berpendapat bahwa, terbentuknya negara karena kontradiksi 

sosial yang terjadi dimasyarakat, sehingga terjadi perebutan kekuasaan 

yang dimenangkan oleh pihak yang mempunyai solidaritas sosial yang 

lebih kuat dengan teori “asabiahnya”. 

6. Mengenai warga negara Ibnu Khaldun berbeda dengan Aristoteles dimana 

Aristoteles mengatakan bahwa, yang disebut warga negara hanyalah 
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orang-orang pilihan yaitu mereka yuang berasal dari golongan menegah, 

yang tidak perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (memiliki 

waktu luang). Sedangkan Ibnu Khaldun, yang dimaksud warga negara 

semua manusia yang berdomisili atau yang menetap didalam negara tampa 

mendiskriminasikan antara golongan miskin, kaya, maupun menengah. 

Perbedaan-perbedaan kedua tokoh tersebut tidak lepas dari latar 

belakang kedua tokoh yang berbeda, serta perbedaan ruang dan waktu, kondisi 

sosial masyarakat yang mempengaruhinya. Namun perbedaan pemikiran 

tersebut memiliki satu korelasi yang bisa ditarik sebuah kesimpulan yaitu, 

1. Aristoteles dan Ibnu Khaldun memiliki satu kesamaan pandangan 

mengenai hakekat manusia. Bahwa, manusia adalah mahluk sosial yang 

tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa bantuan orang lain sebagai 

mahluk sosial.  

2. Dan tujuan negara dari pemikiran kedua tokoh tidak lain adalah untuk 

kepentingan semua golongan dan bukan untuk kepentingan segelintir 

orang, dan untuk mencapai hal tersebut negara membutuhkan sosok 

pemimpin yang dianggap mampu menjadi penengah atas kontradiksi-

kontradiksi sosial yang bisa terjadi di dalam negara. 

Dari perbedaan dan kesamaan bisa ditarik sebuah kesimpulan lebih 

mendalam lagi ialah, dari segi kesamaan bahwa baik Aristotles maupun Ibnu 

Khaldun sama-sama berbicara tentang pentingnya unsur-unsur pokok dalam 

negara. Secara sederhana ialah adanya variabilitas yang bersifat intgratif atau 

satu kesatuan utuh, bahwa unsur-unsur negara yang paling pokok ialah 
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menyangkut dimensi geografis-teritorial, bahwa negara harus meliputi sebuah 

wilayah, kemudian dimensi politik-kekuasaan, yakni adanya pemerintahan, 

serta dimensi demografis, penduduk atau warga negara. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapatlah penulis memberikan 

beberapa saran di antaranya: 

1.  Hendaknya negara Indonesia yang menganut sistem demokrasi hari ini, 

yang hanya berbentuk formal, butuh peninjauan ulang terhadap sistem 

pemerintahan apa yang seharusnya diterapkan di Indonesia dan bagaimana 

mengimplikasikannya. 

2.  Dalam abad ke-21 ini penguasa seharusnya benar-benar memahami 

kondisi sosio-politik setiap negaranya, dan benar-benar mengetahui 

karakter masyarakatnya sehingga tidak salah dalam meletakkan pondasi 

dasar negara serta, tidak salah dalam mengambil sebuah kebijakan yang 

akan diterapkan  

3.  Hendaknya pemimpin dalam negara demokrasi khususnya Indonesia 

bukan lagi dari representatif atas kepentingan pemodal dan kaum elit yang 

ada, tapi benar-benar lahir dari representatif kepentingan rakyat. 

4.  Siapapun kemudian hari yang ingin membedah pemikiran kedua tokoh 

hendaknuya lebih memperbanyak referensi, karena penyusun menyadari 

masih banyak kekurangan referensi dalam penulisan ini. 
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